BAB 4

PEMBAHASAN

4.1 Identifikasi Masalah

PDAM Kota Surabaya mempunyai beberapa cabang. Cabang — cabang
tersebut mempunyai jarak yang jauh. Cabang - cabang tersebut memiliki beberapa
server yang berdiri sendiri. Sementara itu untuk menghubungkan server antar cabang
tersebut dibutuhkan teknologi yang dapat menghubungkan beberapa server yang
terpisah tersebut menjadi satu kesatuan.. Teknologi tersebut akan digunakan untuk
memungkinkan setiap server bisa melakukan backup terhadap server yg lain jisa
terjadi kegagalan server.

Menghubungkan server antar cabang dengan menggunakan teknologi
Redundacy server. Penerapan clustering pada server-server di PDAM dapat
membantu dalam efisiensi dan keefektifan pelayanan server di seluruh cabang
PDAM. Redundancy server memungkinkan setiap server untuk menjadi backup bagi
server lainnya jika pada salah satu server terjadi kegagalan devices, dan juga
meningkatkan peforma setiap server dengan melakukan pemerataan beban dari satu
server ke server lainnya.

Dengan menerapkan Redundancy server pada seluruh server di PDAM, user
yang akan melakukan akses terhadap server PDAM tidak akan menyadari jika terjadi
kegagalan pada sistem server karena tersedianya server sebagai rendundant atau

backup. Server redundant akan mengambil alih server yang mati sehingga user tidak

37
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mengetahui jika terjadi kegagalan pada server, karena proses yang dilakukan gagal

atau mati akan dilanjutkan oleh server cadangan.

4.1.1 Rancangan Topologi

Serwerld ‘"'h

"h.,\

t““—:‘:-_- ————-'
1 1
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Gambar 4.1 Desain topologi jaringan

Pada Gambar 4.1 sebuah desain topologi untuk PDAM, 1 router dan 4

Personal Computer (PC). Mikrotik berfungsi sebagai load balancing, 2 dari 4

Personal Computer akan difungsikan sebagai Server dan 2 sisanya difungsikan

sebagai Computer client yang akan melakukan akses ke Server. Router yang

digunakan adalah router mikrotik, 2 PC yang difungsikan sebagai Server

menggunakan sistem operasi Centos 6.5 dan 2 PC yang difungsikan sebagai client

menggunakan sistem operasi Windows XP. Mikrotik OS akan di pasang pada
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VirtualBox yang nantinya sebagai router. Router memiliki paling banyak 4
interface. Interface tersebut adalah sebuah ethernet.

Dalam pembagian IP setiap interface mempunyai IP yang berbeda
dengan subnetmask 255.255.255.0 sehingga seluruh IP PC terpisah menjadi 4
jaringan yang berbeda. IP pada client atau PC juga mempunyai subnetmask yang
sama. Namun itu tergantung dengan kebutuhan. Semakin banyak pengguna maka
membutuhkan banyak alamat IP lagi. Dengan pemakaian IP sesuai kebutuhan maka

dapat meningkatkan keamanan pada jaringan tersebut.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Instalasi Software
Dalam membuat simulasi ini membutuhkan suatu aplikasi virtual yang
digunakan untuk memasang aplikasi yang dibutuhkan salah satunya yaitu
virtualbox. Virtualbox merupakan software virualisasi, yang digunakan untuk
menjalankan sistem operasi tambahan dalam sistem oerasi utama. Aplikasi tersebut
dapat di unduh pada website resminya, yaitu

https://www.virtualbox.org/wiki/Downloads, contoh dapat di lihat pada Gambar 4.2


http://www.virtualbox.org/
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Download VirtualBox

Here, you will find links to VirtualBox binaries and its source code

About
Screenshots VirtualBox binaries
Downloads By downloading, you agree to the terms and conditions of the respective license.
Documentation
« VirtualBox platform packages. The binaries are released under the terms of the GPL version 2.
End-user docs © VirtualBox 4.3.2 for Windows hosts  x86/amds4
Tech © VirtualBox 4.3.2 for OS X hosts + x86/amd64
lachnical docs © VirtualBox 4.3.2 for Linux hosts
Contribute © VirtualBox 4.3.2 for Solaris hosts ~ x86/amd64
‘Community * VirtualBox 4.3.2 Oracle VM VirtualBox Extension Pack  All supported platforms
Support for USB 2.0 devices, VirtualBax RDP and PXE boot for Intel cards. See this chapter from the User Manual for an introduction to this

Extension Pack. The Extension Pack binaries are released under the VirtualBox Personal Use and Evaluation License (PUEL).
Please install the extension pack with the same version as your installed version of VirtualBox!

IF you are using VirtualBox 4.2.18, please download the extension pack ©+here.

If you are using VirtualBox 4.1.28, piease download the extension pack -+ here.

If you are using VirtualBox 4.0.20, please download the extension pack ~+here.

« VirtualBox 4.3.2 Software Developer Kit (SDK) Al platforms

See the changelog for what has changed.
You might want to compare the

* =+SHA256 checksums or the
© =MDS checksums

to verify the integrity of downloaded packages.
The SHA256 checksums should be favored as the MDS algorithm must be treated as insecure!

Gambar 4.2 Web Virtual Box
Setelah selesai mengunduh aplikasi dari situs resmi virtualbox selanjutnya

adalah memasangnya. Klik aplikasi yang telah diunduh kemudian akan muncul

Gambar 4.3 seperti berikut:

o7 Oracle VM Virt‘u.alﬁox wtup_

Welcome to the Oracle VM
VirtualBox 4.3.0 Setup Wizard

The Setup Wizard will allow you to repair your current
installation or remove Orade VM VirtualBox 4. 3.0 from your
computer., Click Mext to continue or Cancel to exit the Setup

Wizard,

Version 4.3.0 [ ez ] [ conel |

Gambar 4.3 Proses awal instalasi virtualbox
Gambar 4.3 diatas adalah proses pertama pemasangan virtualbox. Kemudian

tekan “next” untuk melanjutkan proses pemasangan aplikasi. Ikuti langkah -
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langkahnya hingga selesai. Jika selesai memasang virtualbox kemudian buka

aplikasi tersebut sehingga akan muncul Gambar 4.4 seperti berikut:

[§# Oracie vid Virtualbax Manager

File  Machine Help

New Settings Start Discard

Welcome to VirtualBox!
The left part of this winck t of all virtual machines on your cor
haverit created any vir et.

mputer. The list is empty now because you
es y &

)
-
17

~

. press the Hew button in the main tool £ 10

Gambar 4.4 Tampilan Virtualbox

Pada Gambar 4.4 diatas adalah gambar virtualbox setelah dipasang. Proses

selanjutnya adalah menginstall MikrotikOS pada virtualbox. Untuk menginstall

mikrotik pilih “New”, seperti Gambar 4.5. kemudian dilanjutkan dengan

pemasangan MikrotikOS seperti pada Gambar 4.6.

~# Oracle VM VirtualBox Ma i

File Machine Help

l{fﬁ B > G
ll nele! settngs  start Discara

Create a new virtual machine

Welcome to VirtualBox!

The left part of this window i a list of all virtual machines on your computer. The list is empty now because you

haven't created any virtual
1In order to create a new virtual machine, press the New button in the main tool i—y

bar located at the top of the window. .
<7
ol
S

You can press the F1 key to getinstant help, or visit www.virtualbox.org for the
latest information and news.

xapshots

-

Gambar 4.5 Tampilan sebelum membuat OS Virtual
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P (W ===
o Create Virtual Machine
- -
Mame and operating system
Please choose a descriptive name for the new wvirtual machine and select the
type of operating system you intend to install on it. The name you choose will
| | be used throughout VirtualBox to identify this machine.
i Mame:  Mikrotik|
| T 1 | Oth
| = 2len
| Version: [CJther,.ﬂ.Jnk:nown -
| |
|
| |
|
L |
| [Hide Description] I Mext I [ Cancel ]
L |

Gambar 4.6 Memilih virtual OS
Pada Gambar 4.6 yaitu tampilan saat memilih sistem operasi. Sistem operasi
yang dipilih adalah tipe linux karena MikrotikOS berbasis pada sistem operasi
tersebut dan Pada versinya pilih “other linux”. Kemudian setelah selesai beri nama
dengan nama Mikrotik sebagai router mikrotik. Jika sudah memberi nama
kemudian klik “Next” untuk melanjutkan. Kemudian muncul layar berikutnya

seperti pada Gambar 4.7.

- e — emp! beca
& Crestevitual Machine 0 RPOY fow bachuse you: S
Log
. w N
Memory size ‘ s v
Select the amount of memory (RAM) in megabytes to be alocated to the .
Virtual machine. \«“
The recommended memory size is 256 MB. ~
15} 514 2 ™8
4mMB 5120 M8
|
‘

Gambar 4.7 Mengatur kapasitas Random access memory (RAM)
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Pada Gambar 4.7 diatas adalah proses mengatur kapasitas RAM. RAM
digunakan sebagai penyimpanan primer dalam komputer untuk mengubah
informasi secara aktif. Kapasitas RAM diatur dengan kapasitas 512MB. Setelah
mengatur kapasitas RAM klik “Next” hingga muncul layar seperti pada Gambar

4.8.

@ Create Virtual Hard Drive

Storage on physical hard drive
Please choose whether the new virtual hard drive file should grow as it is used {dynamically
allocated) or if it should be created at its maximum size (fixed size).
A dynamically allocated hard drive file will only use space on your physical hard drive as
it fills up (up to a maximum fibced size), although it will not shrink again automatcally when

space on itis freed.

A fbeed size hard drive file may take longer to create on some systems but is often faster
to use.

@ Dynamically allocated

&) Fixed size

| MNesct | | cancel J

Gambar 4.8 Penyimpanan pada harddisk.
Setelah muncul layar seperti Gambar 4.8 diatas pilih “dynamically
allocated ”. Kemudian tekan “Next” untuk proses selanjutnya sehingga muncul

layar seperti pada Gambar 4.9.

B |

@ Create Virtual Hard Drive

File location and size

Flease type the name of the new wirtual hard drive file into the box below or dick on the
folder icon to select a different folder to create the file in.

Mikrotik =

Select the sizre of the virtual hard drive in megabytes. This size is the limit on the amount of
file data that a virtual machine will be able to store on the hard drive.

’—J 2.00 GB

4.00 MB Z.00TE

[ Creabe ] [ Cancel ]

Gambar 4.9 Menentukan ukuran harddisk.
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Pada Gambar 4.9 diatas adalah proses mengatur ukuran hardisk. Kapasitas
hardisk dialokasikan sekitar 2 GB, Selanjutnya tekan “Create” dan tunggu sampai

proses selesai hingga muncul seperti Gambar 4.10.

¥/ Oracle YM VirtualBox Manager T =l S|
File Machine Help
o .
zh:.} '{«i} S 2) Detais | (@ Snapshots
New Settings Start Discard
<2 SERVER = General = Preview o
[ SERVERL Name: Mikrotik
. @ Powered Off Operating System:  Other/Unknown
— [® system
[ SERVER2
[ (@) Powered OFf Base Memary: 256 MB
Boot Order: Hard Disk:
Acceleration:  VT-x/AMD-Y, Nested Paging
<2 CLIENT
EIJS cLmenT1
iﬁ & Running S —
BTN cenr2 Display
iﬁ @ Power=d OfF
video Memory: 6MB
Remote Desktop Server: Disabled
5 Viden Capture: Disabled
Storage
Controller: IDE
IDE Primary Master:  Mikrotik.vmdk (Mormal, 1.08 GB)
IDE Secondary Master:  [CD/DVD] Empty
8 Audio

Gambar 4.10 Selesai membuat other linux
Proses selanjutnya adalah mengisntall MikrotikOS ke sistem operasi other

linux tersebut. Klik “start” pada sistem operasi other linux kemudian muncul

seperti Gambar 4.11.

<] B [Powered Off] - Oracle VM VirtualBox

Please select a virtual optical disk file or a physical optical drive
containing a disk to start your new virtual machine from

The disk should be suitable for starting a computer from and shouid
contain the operating system you wish to install on the
if you want to do that now. The disk will be ejected from the

virtual machine

vir tual
drive automatically next time you switch the virtual machine off, but

you can also do this yourself if needed using the Devices menu.

Gambar 4.11 Proses memilih CD/ISO booting
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Proses pada Gambar 4.11 adalah proses memilih 1SO booting. Pilih ISO
booting MikrotikOS. Kemudian klik “start” untuk melanjutkan hingga muncul

seperti Gambar 4.12

_+| B [Running] - Oracle VM VirtualBox = el

‘Machine View Devices Help
Welcome to MikroTik Router Software installation

menu using ‘p’ and ’'n’ or arrow keys, select with ’
ith "a’, minimum with "m’. Press "i’ to install local
X1 ipub

multicast
X1 ntp

[
[
[
[
[
[
[

tem (depends on nothing):
n package with basic services and drivers

keep old configuration? [ysnl:

Gambar 4.12 Memilih paket Service
Setelah muncul seperti pada Gambar 4.12, selanjutnya adalah memilih paket
servis, pilih semua dengan tekan “A” pada keyboard. Setelah itu muncul perintah
“Do you want to keep old Configuration? [y/n]” pilih “n” pada keyboard, Kemudian
muncul peringatan “all data on the disk will be erased! Continue? [y/n]” pilih “y”.

Tunggu proses instalasi hingga selesai dan tekan “enter” untuk reboot, seperti yang

dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Instalasi MikrotikOS.
Setelah selesai, unmount CD dengan cara pilih “Devices” yang berada di
menu, pilih CD/DVD devices kemudian pilih “remove disk from virtual drive”.
Selanjutnya tekan enter untuk reboot MikrotikOSnya sehingga muncul tampilan

MikrotikOS seperti pada Gambar 4.14.

| .] H [Running] - Oracle VM VirtualBox .

Machine Wiew Devices Help
MikroTik i
MikroTik Login: _

B @ @ @lrghtcy

Gambar 4.14 Tampilan Mikrotik
Proses instalasi mikrotik telah selesai dibuat. Kemudian proses berikutnya

adalah menginstall Windows XP. Membuat virtual windows sama seperti membuat
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virtual Mikrotik namun bedanya pada type pilih microsoft windows dan pada
version pilih windows XP. Kemudian pada pembagian ukuran RAM beri sebanyak
1,2 GB dan pada hardisknya beri 2,5 GB. Proses instalasi Windows XP ini dapat

dilihat pada Gambar 4.15.

— I =]
E71 User [Running] - Oracle VM VirtualBox ==
Mach View Dewices Help

.. (RAM Disk Driver)...

B & D &) right il

Gambar 4.15 Tampilan booting windows xp
Setelah proses booting selesai maka akan muncul Gambar 4.16 seperti
dibawah ini. Tekan “Enter” pada keyboard untuk melanjutkan instalasi Windows
XP. Setelah itu muncul End-User License Agreement. Tekan “F8” untuk
menyetujui. Kemudian akan muncul partisi hard disk. Tekan “C” untuk membuat

partisi seperti contoh Gambar 4.16.
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Machine View Devices Help

Us
- o y
- ate a in the it ned space. pre (
- elete e selected parti yn,. press D.
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Gambar 4.16 Partisi hard disk
Setelah tekan “C”, maka akan muncul tampilan yang berisi untuk
menentukkan kapasistas hard disk partisi dengan kapasitas 1200 MB lalu tekan
“Enter” untuk melanjutkan. Partisi sisanya dengan mengisi semua kapasitas yang

tersiasa. Kemudian tekan “Enter”. Setelah itu, akan muncul seperti Gambar 4.17.
=)

§71 User Running) - Oracle VM VirtuslBox

Machine View Devices = Help
ional Setup

Windows %P Pr
The following list the existing partitions and
unpartitioned space on this computer.

Use the UP and DOWN ARROW keys to
n th

shous

tt an item in the list.

ed partition, p

us @ on atapi [MBR]
T

K 1354

k on b
E: PartitionZ [New (Raw>] 1354 MB <
4 HB

pace

Unpartitioned

B lad @ @ rontcy

Gambar 4.17 Kapasitas Hard disk
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Setelah menentukan kapasitas partisi selanjutnya tekan “Enter”. Kemudian

akan muncul seperti Gambar 4.18.

E' User [Running] - Oracle VM VirtualBox ==l

Machine View Devices Help

Gambar 4.18 Format partisi
Kemudian pilih format partisinya NTFS, Setelah selesai format, maka
proses menyalin file akan berlangsung pada proses instalasi, Pilih disk C untuk diisi

windows xp. seperti pada Gambar 4.19.

r - N
£71 User [Running) - Oracle VM VirtualBox =

Machine View Devices Help

Windows XP Professional Setup

s the partition
[New <Raw> 1201 MB ¢ 12

568 MB Disk @ at Id @ on bus 8 on atapi [MBR].

BR300 B Erontcal

Gambar 4.19 Proses menyalin file
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Pada Gambar 4.19 adalah proses instalasi tunggu hingga proses tersebut
selesai Setelah proses instalasi selesai, maka akan otomatis restart. Selanjutnya

proses instalasi Windows XP seperti pada Gambar 4.20.

2 User [Running] - Oracle VM VirtualBox i
L B =
== Windows

© Colacten An exciting new look
Windows® XP Professional sports a visual design that
combines a sleek ook, clean ines, and appealing colors with a
task-oriented design and exceptionally streamiined navigation.

The redesigned Start menu makes it easier to find important
information and to access the programs you use most
frequently.

By automaticaly cleaning up the notification area of the
taskbar and grouping relatad taskbar items,

makes it easier to < k-tch between programs and to open
view, or close multiple items at the same time.

Gambar 4.20 Proses instalasi Windows XP
Tunggu dan ikuti tahap — tahapnya hingga semua proses telah selesai.
Kemudian akan reboot secara otomatis dan kemudian akan masuk ke windows xp

seperti Gambar 4.21

= ~ 3]
£ 1 User [Running] - Oracle VM VirtualBox E=aRen x )

| Machine View Devices Help

Microsoft® I ,
Wlndows

B o= e (0 | B (Birghtcei

= -

Gambar 4.21 Loading windows
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Kemudian muncul tampilan “Welcome To Microsoft Windows”, pilih “Next”.
Muncul lagi “Help Protect Your Pc” pilih “Not Right Now” kemudian pilih “Next”.
Komputer akan memeriksa koneksi internet. Pilih button “No, this computer will
connect directly to the internet”, pilih “Next” untuk melanjutkan dan setelah itu
proses selanjutnya adalah registrasi online dengan Microsoft, pilih “No, at this time”
kemudian “Next”. Isikan nama pengguna komputer dan setelah itu proses instalasi

Windows XP selesai hingga muncul seperti Gambar 4.22.

—

‘ Windows

Professional x64 Edition

WInSCP
u\
HnBox

~

| O % 2, 10:11 AM

el & [®)right curl

Gambar 4.22 Tampilan awal Windows XP
Pada Gambar 4.22 adalah tampilan awal pada windows xp yang telah
diinstall. Setelah instalasi Windows XP selesai selanjutnya kita melakukan instalasi
Centos 6.5 yang akan digunakan sebagai server. Untuk menginstall mikrotik pilih
“New” seperti Gambar 4.23. kemudian dilanjutkan dengan pemasangan nama dan

pemilihan OS seperti pada Gambar 4.23.
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Gambar 4.23 Tampilan sebelum mebuat Virtual CentOS 6.5
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3 ) CreateVirtual Machine

Name and operating system

Please choose a desariptive name for the new virtual machine and select the
type of operating system you intend to instal on it. The name you choose wil
be used throughout VirtualBox to identify this machine.

Mame: Server3

Type: [Linux -

o
%

&5

version: [Red Hat (64 bit)

m

Hide Description| | Mext Cancel

I

Gambar 4.24 Memilih Virtual OS

Pada gambar 4.24 kita dapat menbuat nama untuk Virtual OS yang akan kita

buat dan memilih tipe OS serta versinya. Karena CentOS 6.5 merupakan sistem

operasi berbasis Linux Red Hat jadi kita harus mengisi sistem operasi dengan Linux
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dan versinya Red Hat (64 bit). Jika sudah kemudian klik “Next” untuk melanjutkan.

Kemudian muncul layar berikutnya seperti pada Gambar 4.25.

@ Create Virtual Machine

|||

Memory size

Select the amount of memory {(RAM) in megabytes to be allocated to the

wirtual machine.

The recommended memory size is 512 MB.

U 1515 =] MB

4 MB 8192 MB
|
i

[ Mext ] | Cancel

U= y

Gambar 4.25 Mengatur kapasitas Random access memory (RAM)

Pada Gambar 4.25 diatas adalah proses mengatur kapasitas RAM. RAM

digunakan sebagai penyimpanan primer dalam komputer untuk mengubah

informasi secara aktif. Kapasitas RAM diatur dengan kapasitas 1515MB. Setelah

mengatur kapasitas RAM klik “Next” hingga muncul layar seperti pada Gambar

4.26.

&

| T | B

Create Virtual Hard Drive

@ Dynamically allocated

) Fixed size

Storage on physical hard drive

Please choose whether the new wvirtual hard drive file should grow as it is used {dynamically
allocated) or if it should be created at its maximum size (fixed size).

A dynamically allocated hard drive file will only use space on your physical hard drive as
it fills up {up o a maximum fixed size), although it will not shrink again automatically when
space on it is freed.

A fizced size hard drive file may take longer to oeate on some systems but is often faster
to use.

[me ] [canea ]

Gambar 4.26 Penyimpanan pada harddisk
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Setelah muncul layar seperti Gambar 4.26 diatas pilih “dynamically

allocated”. Kemudian tekan “Next” untuk proses selanjutnya sehingga muncul

layar seperti pada Gambar 4.27 dan 4.28

@ Create Virtual Hard Drive

File location and size

Please type the name of the new wirtual hard drive file into the box below or dick on the
folder icon to select a different folder to areate the file in.

Server

.00 MBE

G

=

Select the size of the wvirtual hard drive in megabytes. This size is the limit on the amount of
file data that a virtual machine will be able to store on the hard drive.

8.00 GB
2.00 TB

Create ] | Cancel

Gambar 4.27 Menentukan ukuran hardisk.

Pada Gambar 4.27 diatas adalah proses mengatur ukuran hardisk. Kapasitas

hardisk dialokasikan sekitar 10 GB, Selanjutnya tekan “Create” dan tunggu sampai

proses selesai hingga muncul seperti Gambar 4.28.
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Snapshots
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Gambar 4.28 Selesai membuat other linux
Proses selanjutnya adalah mengisntall CentOS ke sistem operasi other linux
tersebut. Klik “start” pada sistem operasi other linux kemudian muncul seperti

Gambar 4.29.

CentOS 6

......... ity ENTerprise Operating System

lL! B © &P v 3 (#] Right Ctrl

Gambar 4.29 Layar utama sebelum memulai proses install CentOS

Klik “next” lalu masuk ke mode pemilihan bahasa seperti Gambar 4.30.

.'— d— — =N

53 What language would you like to use during the
= nstallation process?

Afrikaans (Afrikaans)

Arabic (aw_all)

Assamese (S7ET)

Bengali (d7eT)

Bengali(India) (27T (©19w))
Bulgarian (Bwnrapcku)

Catalan (Catala)
Chinese(Simplified) (37 (&) )
Chinese(Traditional) (=2 (EE8) )
Croatian (Hrvatski)

Czech (Ceétina) =
Danish (Dansk)

Dutch (Nederlands)
e —
Estonian (eesti keel)

Finnish (suomi) 3

French (Francais)

German (Deutsch)

Greek (EAAULKG) il

Gambar 4.30 Pemilihan bahasa untuk sistem operasi CentOS
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Klik “next” masukkan hostname untuk computer yang akan di-install seperti

Gambar 4.31.

_ Please name this computer. The
7% hostname identifies the computer on a
7 network.

Hostname: [localhost.localdomain

B e e @ (] Right Ctrl

]
|
{

Gambar 4.31 Pembuatan nama hostname untuk komputer yang akan di install

CentOS.

Klik “next” masuk ke menu pembuatan root password seperti Gambar 4.32.

" serer uming) - Grede WV R N |

Machine View Devices Help
i

h The root account is used for administering
| the system. Enter a password for the root
user.

Root Password; [+++ee+

Confirm: [eeeees ]

- - — i *
B @& [ @ Bretcyl

Gambar 4.32 Pembuatan root password
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Klik “next” masuk ke menu untuk menambakan additional software pada system

operasi CentOS yang di-install seperti Gambar 4.33.

The default installation of CentOS is a minimum install. You can optionally select a

different set of software now.

@ Desktop

O Minimal Desktop

© Minimal

O Basic Server

© Database Server

© Web Server

© Virtual Host

O Software Development Workstation

Please select any additional repositories that you want to use for software installation.
Ccentos

HF Add additional software repositories | | 4 Modify repository

You can further customize the software selection now. or after install via the software
« i

'
B®&S @ @ @rghtcs

Gambar 4.33 Menu untuk menambahkan additional software

Selanjut klik “next” untuk memulai proses instalasi seperti Gambar 4.34. Setelah

proses instalasi selesai akan masuk ke desktop CentOS seperti Gambar 4.35.



CentOS 6

Community ENTerprise Operating System

Packages completed: 67 of 1098

e

Installing m17n-contrib-1.1.10-4.el6_1.1.noarch (38 KB)
Contributed multilingualization datafiles for m17n-lib

B & wm @ | @ Frotcy

Gambar 4.34 Proses instalisasi Centos 6.5

[ 4 seRveRd funning]“Groce W Vg L

&% Applications Places System @) (o (£ o =P Thu Aug 28, 2:31PM  Serve *

BE & i@ @ Brhtcn

Gambar 4.35 Tampilan awal CentOS 6.5

4.2.2 Cloning Operating System
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Simulasi ini membutuhkan 2 Centos 6.5, 1 MikrotikOS, dan 2 Windows
XP. Namun karena keterbatasan maka mengkloning 1 Centos 6.5 dan 1 Windows
XP. Windows XP sebagai semua PC dengan mengganti alamat IP. Ada dua cara
untuk melakukan simulasi sesuai dengan kebutuhan. Pertama adalah clonning dan
kedua adalah menginstall ulang seperti tahap — tahap diatas. Untuk mempermudah
maka memilih metode clonning. meng-clone Operating System yang sudah di

install. Cara clone atau menggandakan dapat dilihat pada Gambar 4.36.

59 Oracie VM VirtuaiEox Marage

File Machine Help

e o @

MNew Settings Start Discard

‘<> sERvER =] General =] preview
Mame: SERWER.1
e — =— Hat (54 bit)

Ctrl+S  WER
Crl~0 |
Ctrl+R

Cerl+U  k
By, Nested Paging, PAE/MX

- 12 MB
Crl+ Disabled
Disabled

| Show in Explorer
@  Create Shorteut on Desktop

rectsound
g8 Sort
pE2 son W T EEWetwort

Adapter 1:  Intel PRO/1000 MT Desktop (Bridged Adapter, Atheros AR9285 Wireless Network Adapter)

Crrl+L | reo/mvo Host orive

SERVER 1.wmdk (Mormal, 24.71 GB)

Gambar 4.36 Cloning Operating System
Setelah proses seperti Gambar 4.36, selanjutnya rubah nama dari masing —
masing OS dan pilih “reinitialize the MAC address of all network cards”. Kemudian
type clone, pilih “full clone” tekan clone dan tunggu hingga selesai. Hasil dari clone

dapat dilihat pada Gambar 4.37.
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File Machine Help

@ @ >

MNew Settings Start Discard

(<> SERVER | M General
RVE] Name: Mikrotik
 Operating System:  Other/Unknown
P | | [ System
RVEI

Base Memory: 256 MB
BootOrder;  Hard Disk
| Acceleration:  VT-x/AMD-V, Nested Paging

| [E General
: CLIENT2

Operating System:  Windaws XP (64 bit)
| Groups: CLIENT
( System

Base Memory: 512MB

Boot Order:  Hard Disk
_ Acceleration:  VT-x/AMD-Y, Nested Paging

| = ceneral
= CLIENT1
Operating System:  Windows XP {64 bit)
Groups: CLIENT
( System
Base Memory: 512 MB

Boot Order:  Hard Disk
| Acceleration:  VT-x/AMD-Y, Nested Paging

Gambar 4.37 Hasil clone pada virtual box

4.3 Proses Konfigurasi

| preview

{3 Details
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Sebelum mengaktifkan semua virtual, seting dahulu interface pada virtual box

dengan cara, pilih “Setting” kemudian “Network”. Atur interface seperlunya, pada

simulasi ini menggunakan 4 interface, maka semua adapter dipakai dan penulis

menggunakan bridged adapter contoh dapat dilihat pada Gambar 4.38.

'e} Mikrotik - Settings -
- —
= General |I'letwork S -
System
Display Adapter 1 | Adapter 2 I Adapter 3 I Adapter 4 |
Storage [¥] Enable Network Adapter
B Audic Attached to:
@ Metwork Mame: [AmerosARQZBSWirelessNetworkAdapher
@ Serial Ports W Advanced
& Usk Adapter Type: [PCnet-FAST III (Am73CS73) -]
[ Shared Folders Promiscuous Mode: [Deny v]
MAC Address:  0300277FESEA
Cable Connected
Port Forwarding
[ ok || cancel |[ teb
-

Gambar 4.38 Interface di virtual box
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4.3.1 Konfigurasi Mikrotik RouterOS
Alamat IP adalah deretan angka biner antar 32-bit sampai 128-bit yang
dipakai sebagai alamat identifikasi untuk tiap komputer host dalam jaringan

Internet.

Flags: D dynami r.: . X disabled, R running, 3 slave
& NAME TYPE MTU LZMTU MAX-LZNTU
@ R ether ether 1588

1 et ré ether 1580
F R ether3 ether 15008
[ o >

Gambar 4.39 Nama interface yang ada pada Mikrotik
Pada gambar 4.39 dapat diketahui jumlah interface pada Mikrotik adalah
3. Nama default seluruh interface mikrotik adalah etherl, ether2, dan ether3.
Dengan perintah "set interface 'nama default interface’ name='nama pengganti™

nama ether dapat diubah.

T Wikiotik [Running] - Oracle VM Virtuai5 G = A

MMM MMM KKK TTTTTTTITTTT KKK

MMMM MMMM KKK TTTTTTTITTTT KEE

MMM MMHM MMM II1 KKK KKK RRRRRR 000000 TTT III KKE KKK
MMM HH HMHH III KKEKEKEK RRE  RRR 000 000 TTT III KEEEER
MHH MMM II1 KKK KKK RRRRRR 000 000 TTT IIT KKK EKEEK
MMM MMM II1 KKK KKK RER RERR nDoooo0 TTT III KEE KEEK

MikroTik Router0S 5.Z8 (c) 1999-2812 http:-sr www.nikrotik.comn-

address=192.168.1.254-24
interface
address=192.168.1.254-24 interface

B © &P o] [#] Right Ctrl

Gambar 4.40 Command untuk menambahkan IP Address pada Mikrotik
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Pada gambar di 4.40 IP Address 192.168.1.2 dengan netmask
255.255.255.0 pada interface serverl telah ditambahkan ke Mikrotik. Selanjutnya

konfigurasi pemberian alamat IP untuk setiap interface pada mikrotik.

@ 1 >
X disabled, 1 invalid, D dynamic
ADDRESS3 NETWORK INTERFACE
r 2.4 192.168.4.0
.0

lags: X isabled, A active, D dynamic,

connect, S static, r rip, b bgp, O ospf, m nmne ,
B blackhole, U unreachable, P prohibit
i DST-ADDRESS PREF-SRC GATEWAY DISTANCE

B ADC 192.168.2.8-2¢ a
1 ADC 192.168.4. = 92 .168.4.1 etherl 4]
Z ADC 192.168.5.8-24 192.168.5.1 etherd a
Lad O

Gambar 4.41 IP Address dan IP route pada Mikrotik

Pada gambar 4.41 dapat dilihat bahwa pada mikrotik telah ditambahkan 3 jaringan

berbeda dengan alamat network yaitu 192.168.2.0/24 dengan gateway 192.168.2.1

yang terhubung ke interface ether3, 192.168.4.0/24 dengan gateway 192.168.4.1 yang

terhubung ke interface etherl, dan 192.168.5.0/24 dengan gateway 192.168.5.1 yang
terhubung ke interface ether2.

4.3.2 Konfigurasi Windows XP
Pengaturan alamat IP pada seluruh client yang terkoneksi pada mikrotik sebagai
berikut:
1. Masuk ke Control Panel, Pilih “Network and Internet Connection”, seperti

contoh pada Gambar 4.42.
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Favorites  Tools  Help

@ (¥ SO search [ rolders | [3E]+

3 control Panel

B2~ control panel

@ Switch to Classic View

Pick a category

gy
& Avpearance and Themes

See Also

& Windows Update
) Help and Support. adinterne! 3 User Accounts

hote, Time, Lang 1age, and Regional

Accessibility Options.

) Performance and Maintenance Security Center

& Your computer might be at risk |
Mo firewall is turned on
* Antivirus software might not be installed

Click this balloon te fix this problem.

O % 2, tio1em
@ o ) we [ | B ($)Rightctl

i

Gambar 4.42 Network and Internet Connection

2. Kemudian pilih “Network Connection”, sepeti Gambar 4.43.

File Edit wiew Favortes  Tools  Help

O - O - O e [ o | F-

address |3 Metwork and Internet Connections

Network and Internet Connections
Sea Also 3

& My Network Places
Printers and Other: H
e Pick a task.
Remote Desktop o
Setup ar change your Internet cannection
R Phone and Madem Optians BJ o "
[3] Create a connection to the network at your workplace

Troubleshooters. [®] Set up or change your home or small office network

(2] rtome or smal Office [3) Set up a wireless network for a home or small affice
Retworking! —

[2) Internet Explorer

[B] Change Windows Firewall settings
[2] Mebwork Disgnestics

or pick a Control Panel icon
Z'" Internet Options AT 2

r computers, networks, and the Internet.
.¢ Network Setup Wizard

i

@ windows Media Connact = Wireless Network Setup Wizard

© % 5, Loiem

B @ &P L v [0 | & @ Rightcm

Gambar 4.43 Network Connection
3. Pilih “Local Area Connection” untuk memberi alamat IP, kemudian klik 2

kali dan pilih “properties”, maka akan muncul seperti Gambar 4.44.
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Internet Protocol (TCPSIP) Properties

“ou can get IP zettings assigned autormatically if wour network supporks
thiz capability. Otherwize, pou need o azk pour netveorke administrator for
the appropriate |IP settings.
¢ Obtain an IFP address autormatically
&) Use the Following IP address:
IF address: | . . . |
Subnet mask: | . . . |
D efault gatewveay: | R R R |
&) Use the following DHS server a ddresses 8
Preferred DMHS server: | |
Alternate DMS server | |
i
,
I [ Ok ] [ Cancel ]

Gambar 4.44 Konfigurasi IP pada windows xp
Selanjutnya lakukan instalasi beberapa software yang diperlukan untuk mendukung
Redudancy Server.
4.3.2.1 IP Addressing pada Windows XP
Ini adalah pengalamatan tiap PC dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Alamat IP tiap PC

Device IP Address Subnet Mask Default Gateway
PC1 192.168.4.2 255.255.255.0 192.168.4.1
PC 2 192.168.5.2 255.255.255.0 192.168.5.1

4.3.3 Konfigurasi Centos 6.5
Selanjutnya melakukan instalasi Web Server di kedua server yang
menggunakan sistem operasi Centos 6.5, web server yang akan di install adalah
Apache Tomcat 7. Langkah - langkah instalasi Apache Tomcat adalah sebagai

berikut:
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1. Masuk ke root pada terminal CentOS
Buka open terminal, ketikkan command "# su - " dan masukkan root
password.

2. Check java version
Java merupakan requirement pertama untuk menginstall Tomcat 7.

pastikan java 6 atau di atasnya telah terinstall. Gunakan command

dibawah ini.

# java -version

3. Download dan extract tomcat archive
Download Apache Tomcat archive file dari Apache Tomcat official

download page. Gunakan command dibawah ini.

# cd /tmp

# wget
http://www.us.apache.org/dist/tomcat/tomcat-
7/v7.0.54/bin/apache-tomcat-7.0.54.tar.gz

Setelah download selesai, extract archive file yang telah di download ke

/tmp director dan pindahkan ke lokasi /usr/local directory.

# tar xzf apache-tomcat-7.0.54.tar.gz

# mv apache-tomcat-7.0.54 /usr/local/tomcat?

4. Jalankan Tomcat

Untuk menjalankan Apache Tomcat masuklah ke directory Tomcat.

# cd /usr/local/tomcat?

Lalu ketikkan command dibawah ini untuk menjalankan Tomcat
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# ./bin/startup.sh

Setelah Tomcat dijalankan akan muncul command seperti Gambar 4.45

root@localhost:/usr/local/tomcat?

File Edit View Search Terminal Help

[Server@localhost Desktopl$ su - =
Password:

[root@localhost ~]# cd fusr/local/tomcat?/

[root@localhost tomcat7]# ./bin/startup.sh

Using CATALINA BASE: Jusr/local/tomcat?

Using CATALINA_ HOME: Jusr/local/tomcat?

Using CATALINA TMPDIR: /usr/local/tomcat?/temp

Using JRE_HOME: Jusr

Using CLASSPATH: /usr/local/tomcat?/bin/bootstrap.jar:/usr/local/tomcat?/b
in/tomcat-juli.jar

Tomcat started.

[root@localhost tomcat7]# i

Gambar 4.45 Apache Tomcat 7 telah berhasil dijalankan

Command untuk menonaktifkan Apache Tomcat

# ./bin/shutdown.sh

root@localhost:fusr/local/tomcat?

File Edit View Search Terminal Help

[root@localhost tomcat7]# ./bin/shutdown.sh [~
Using CATALINA BASE: Jusr/local/tomcat?

Using CATALINA_HOME: Jusr/local/tomcat?

Using CATALINA TMPDIR: Jusr/local/tomcat7?/temp

Using JRE HOME: Jusr

Using CLASSPATH: fusr/local/tomcat7?/bin/bootstrap.jar:fusr/local/tomcat?/b

in/tomcat-juli.jar
[root@localhost tomcat71# [

Gambar 4.46 Apache Tomcat telah berhenti berjalan
Setelah Tomcat dinonaktifkan akan muncul command seperti Gambar

4.46.



5. Setup User Accounts
Masuk ke directory usr/local/tomcat7 lalu masukkan command
# vi conf/tomcat_users.xml
dan editlah tulisan di dalam tag <tomcat-users> </tomcat-user> seperti

pada Gambar 4.47.

root@localhost:/usr/local/tomcat?

File Edit View Search Terminal Help

See the License for the specific language governing permissions and Ee|
limitations under the License.

-
<tomcat-users=>
<! --
NOTE: By default, no user is included in the "manager-gui" role required
to operate the "/manager/html" web application. If you wish to use this app,
you must define such a user - the username and password are arbitrary.
-
<!--
NOTE: The sample user and role entries below are wrapped in a comment
and thus are ignored when reading this file. Do not forget to remowve L
<!.. ..> that surrounds them. 1
-
=1 - - I

<role rolename="tomcat" />

<role rolename="tomcatl" />

<user username="tomcat" password="tomcat" roles="tomcat"/=
=user username="both" password="tomcat" roles="tomcat,tomcatl"/=
<user username="tomcatl" password="tomcatl" roles="tomcatl"/>

</tomcat-users>

Gambar 4.47 Tampilan file tomcat_user.xml
6. Membuka aplikasi Apache Tomcat di browser.
Pada brower masukkan ip address server dengan port 8080.

192.168.2.2:8080 seperti Gambar 4.48.

o Wy Sun Dec AM  tRerver

L&) o o)

w* Applications Places System

Apache Tomcat/7.0.54 - Mozilla Firefox
File Edit View History Bookmarks Tools Help

t settings and status

| (5] Apache Tomcat/7.0.54 3¢ | & GeoServer: Welcome 3|4 |
[® 192.168.2.2 ~ & (28 o
Home D c s Wiki Mailing Lists Find Help
Apache Tomcat/7.0.54 wpache Software Foundation
http://www.apache.org/

Manager Application HOW-TO
Clus! HOW.-TO

Developer Quick Start |

Tomeat Setup Roalms & AAA Examples Serviet Specinications
First Web Application JDBC Datasources Tomeat Versions
Managing Tomcat Documentation Getting Help

Tomeat 7.0 Documentation FAQ and Mailing Lists

JTomeat 7.0 Configuration The following mailing lists are available:

Tomeat Wiki tomeat-announce

portant configuration

Fir
inf

SCATALINA_WOME/RUNNING. txt

@ root@serverl:/usr/ioc... (@ Apache Tomcat7.0.54..,

Gambar 4.48 Tampilan aplikasi Apache Tomcat
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7. Melakukan Deploy Aplikasi Webserver
Masuklah ke Manager Apps, masukkan username dan password manager.
Silahkan pilih file yang akan di upload dan deploy di menu WAR file to

deploy seperti Gambar 4.49.

) /manager - Mozilla Firefox
File Edit view History Bookmarks Tools Help
[ /manager 3 | GeoServer: Welcome X U 4 |

48 [@ 192.168.2.2:8080/manager/html/undeploy?path=/Calendar&org apache.catali v &) (S8~ Google o 4

Deploy directory or WAR file located on server

ComextPath(requireax [ ]
XML Configuration file URL: |

WAR or Directory URL: |

|_Deploy |

WAR file to deploy

Select WAR file to upload Browse... |

Deploy |

Check to see if a web application has caused a memory leak on stop, reload or undeploy

Find leaks | This diagnostic check will trigger a full garbage collection. Use it with extrem]s caution on production systems.

[Server lnlbmﬁon -

Tomcat JVM Version M os OS Version os Hostname 1F
Version Vendor |(Name Architecture Addr

Apache 1.7.0_45- Oracle
Tomcat/7.0.54 | mockbuild_2013_11_22_18_30-b00 | Corporation

Linux |2.6.32-431.el6.x86_64 amdead serverl 192.1€

Gambar 4.49 Manager App tempat melakukan deploy file
File yang akan di upload harus dalam format .war .File yang telah di

deploy akan muncul di menu applications seperti pada Gambar 4.50.

) /manager - Mozilla Firefox
File Edit View History Bookmarks Tools Help
[ fmanager 3% | - GeoServer: Welcome | 4|

4m (@ 152.168.2.2:8080/manager/htmijundeploy Tpath=/Calendar&org.apache. cata ~ &) [$8~ coour ) @

version Display Name
start | Stop | [ Reload | [ Undeploy |
None
i specified Welcome to Tomcat true Q Expire sessions | with idle = [30 )
minutes
start | Stop | [ Reload | [ Undeploy |
None
{docs specified Tomcat Documentation true o Expire sessions | with idle = [30 ]
minutes
start | Stop | [ Reload | [ Undeploy |
None
lexamples | oo ifed Serviet and JSP Examples true Q Expire sessions | with idle = [30 )
minutes
start | Stop | [ Reload | [ Undeploy |
lgeoserver [Nona] GeoServer true o m
specified Expire sessions | with idle = [30 ]
minutes
start | Stop | [ Reload | [ Undeploy |
(hest- None Tomeat Host Manager . °
i ion ue Expire sessions | with idle = [30 ]
minutes
Start stop Reload Undeploy
None
Tomcat Manager Application true. 1 Expire sessions | with idie = [30 ] =

Gambar 4.50 Tampilan aplikasi yang telah di deploy ke Apache Tomcat
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8. Membuka aplikasi yang telah di deploy

Pada browser ketikkan ip address server dengan port 8080 dan tambahkan

dengan judul file yang sudah di deploy. Tampilan aplikasi geoserver dapat

dilihat pada gambar 4.51.

192.168.2.2:8080/geoserver

GeoServer: Welcome - Mozilla Firefox

Gambar 4.51 Tampilan aplikasi geoserver yang telah di deploy ke Apache

Tomcat

4.3.3.1 IP Addressing pada CentOS

File Edit View History Bookmarks Jools Help
[E/manager 3 | & GeoServer: Welcome X [ ]
4 [@ 19216822 v & 28> da
B - e~ |usemame [ Remem| ber {
& GeoServer
Welcome
About & Status Welcome
i belongs t w
Data
= nce
DDDDDD 1
WFS
™S
WMs-C
\NMTA
LS
IC T— - — e E e s =

Setelah melakukan instalasi Aphace Tomcat selanjutnya melakukan

pengaturan alamat IP.
Ketikkan command berikut :
# cd /etc/sysconfig/network-scripts/

# vi ifcfg-ethO

Ini adalah pengalamatan tiap server dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Alamat IP tiap server

Device IP Address Subnet Mask Default Gateway
Server 1 192.168.2.2 255.255.255.0 192.168.2.1
Server 2 192.168.2.3 255.255.255.0 192.168.2.1

4.3.4 Gluster File Sharing

GlusterFS adalah aplikasi yang digunakan untuk membuat volume dan replica
data diantara 2 server yang telah dibuat.
Langkah - langkah konfigurasi GlusterFsS.

1. Setting Hostname kedua server menjadi "serverl" dan "server2"

# vi /etc/host

root@serverl:~

File Edit Vview Search Terminal Help
[27.0.0.1 localhost.localdomain localhost
192.168.2.2 serverl,localdomain serverl
192.168.2.3 server2.localdomain server2

#::1 localhost localhost.localdomain localhosté localhost6.localdomainG

Gambar 4.52 Setting Host pada Centos 6.5
Pada Gambar 4.52 dapat dilihat IP addresss 192.168.2.2 mempunyai
hostname serverl.localdomain serverl. Dan IP address 192.168.2.2
mempunyai hostname server2.localdomain server2.
2. Mengaktifkan GlusterFS repository

a. Mount Centos 6.5

b. Buka direktori /etc/yum.repos.d/CentOS-Base.repo
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Ubah base url ke mount 6.5 seperti pada Gambar 4.53.

root@serverl:~

File Edit Vview Search Terminal Help
E Cent0s-Base.repo E
#

# The mirror system uses the connecting IP address of the client and the

# update status of each mirror to pick mirrors that are updated to and

# geographically close to the client. You should use this for Cent0S updates
# unless you are manually picking other mirrors.

#

# If the mirrorlist= does not work for you, as a fall back you can try the
# remarked out baseurl= line instead.

#

#

[base]

name=Cent05-$releasever - Base
#mirrorlist=http://mirrorlist.centos.org/?release=$releasever&arch=$basearch&rep
0=05%

baseurl=file:///media/Cent0S_6.5 Final

gpgcheck=0

gpgkey=file:///etc/pki/rpm-gpg/RPM-GPG-KEY-CentDS-6

Gambar 4.53 Menambahkan mount Centos 6.5 menjadi base url
c. Download glusterfs dari http://download.gluster.org. Data gluster
yang telah di download simpan dalam folder glusterfs dan
pindahkan ke direktori /opt/repo .
d. Menginstall createrepo
# yum install createrepo
e. Membuat repository lokal untuk GlusterFS
# cd /opt/repo/glusterfs
# createrepo .
#ls -al
Didalam folder GlusterFS akan muncul folder baru yaitu repodata

serperti terlihat pada Gambar 4.54.
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root@serverl:/opt/repo/glusterfs

File Edit View Search Terminal Help

[root@serverl glusterfs]l# 1ls -al
total 1lee68

drwxr-xr-x. 3 root root 4096 Dec 11 16:23 .
drwxr-xr-x. 3 root root 4096 Dec 11 16:22 .

-rwW-r--r- 1 root root 1293156 Nov 13 18:48 glusterfs-3.5.3-1.el6.x86_64.rpm
—rwW-r--r- 1 root root 71940 Nov 13 18:48 glusterfs-api-3.5.3-1.el6.x86_64.rp
m

-rw-r--r- 1 root root 31176 Nowv 13 18:48 glusterfs-api-devel-3.5.3-1.el6.x86
_64.rpm

rw-r--r--. 1 root root 126644 Nov 13 18:48 glusterfs-cli-3.5.3-1.el6.x86_64.rp
m

Srwer--r- 1 root root 7313372 Nov 13 18:48 glusterfs-debuginfo-3.5.3-1.el6.x86
_64.rpm

-rw-r--r- 1 root reoot 126624 Nov 13 18:48 glusterfs-devel-3.5.3-1.el6.x86_64.
rpm

-rw-r--r--. 1 root reoot 47892 Nov 13 18:40 glusterfs-extra-xlators-3.5.3-1.el6
.x86_64.rpm

-rw-r--r 1 root root 92248 Nov 13 18:40 glusterfs-fuse-3.5.3-1.el6.x86_64.r
pm

-rw-r--r--. 1 root root 159976 Nov 13 18:40 glusterfs-geo-replication-3.5.3-1.e
16.x86_64. rpm

-rw-r--r--. 1 root root 258092 Nov 13 18:40 glusterfs-libs-3.5.3-1.el6.x86_64.r
pm

-rw-r--r--. 1 root root 51884 Nowv 13 18:48 glusterfs-rdma-3.5.3-1.el6.x86_64.r
pm L
-rw-r--r--. 1 root root 1212660 Nov 13 18:48 glusterfs-regression-tests-3.5.3-1. y
el6.x86_64. rpm

-rw-r--r--. 1 root root 579892 Nov 13 18:40 glusterfs-server-3.5.3-1.el6.x86_64
. rpm
drwxr-xr-x. 2 root reot 4096 Dec 11 16:23 repodat

[root@serverl glusterfsl# |

Gambar 4.54 GlusterFS telah menjadi repository lokal
f.  Menambahkan GlusterFS ke base url.
# vi /etc/yum.repos.d/CentOS-Base.repo
Tambahakan GlusterFS ke base url pada CentOS base repo seperti

pada Gambar 4.55.

[gluster]

name=gluster

baseurl=file:///opt/repo/qlusterfs

gpgcheck=0
#gpgkey=file:///etc/pki/rpm-qpg/RPM-GPG-KEY-Cent0S-6

Gambar 4.55 menambahkan GlusterFS ke base url
3. Menginstall glusterfs
a. Install software
# yum install glusterfs-server
b. Menjalankan glusterfs
# service glusterd start
c. Mengecek status glusterfs

# service glusterd status
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d. Konfigurasi SELinux dan iptables
# vi letc/sysconfig/selinux

Ubah mode Selinux menjadi disabled seperti pada Gambar 4.56.

root@serverl:/opt/repo/glusterfs

File Edit view Search Terminal Help

L]

# This file controls the state of SELinux on the system.
# SELINUX= can take one of these three values:

# enforcing - SELinux security policy is enforced.

# permissive - SELinux prints warnings instead of enforcing.
# disabled - No SELinux policy is loaded.
SELINUX=disabled

# SELINUXTYPE= can take one of these two values

# targeted - Targeted processes are protected,

# mls - Multi Level Security protection.
SELINUXTYPE=targeted

I

Gambar 4.56 Konfigurasi SELinux
# iptables -F
4. Konfigurasi Trusted Storage Pool
e. Jalankan perintah ini di "serverl"
# gluster peer prober server2
f. Jalankan perintah ini di "server2"
# gluster peer probe serverl
5. Mempersiapkan GlusterFS Volume
g. Jalankan di kedua server
# mkdir /data/brick/gv0
h. Membuat volume di salah satu server
# gluster volume create gvO replica 2 serverl:/data/brick/gv0
server2:/data/brick/gv0
i. Memulai Volume

# gluster volume start gvO



74

j.  Konfirmasi status Volume
# gluster volume info
k. Verifikasi GlusterFS Volume di serverl
# mount -t glusterfs serverl:/gv0 /var/www/html
I Verifikasi GlusterFS Volume di server2
# mount -t glusterfs server2:/gv0 /var/www/html
4.4 Tahap Pengujian
Pada sub bab ini adalah tahap uji dari simulasi yang di kerjakan pada Kerja
Praktik di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Surabaya.
4.4.1 Ping antar Client ke Server
Uji coba dengan cara tes menggunakan ping antar PC Client ke Server yang
digunakan dalam simulasi. Berikut beberapa uji coba ping dapat dilihat pada
Gambar 4.57, Gambar 4.58, Gambar 4.59, Gambar 4.60 dan Gambar 4.61:

1. Clientl menuju ke Serverl (192.168.4.2 ke 192.168.2.2)
. | EEE

icrosoft Windows [Version 5.2.37981] -
{C> Copyright 1985-20083 Microsoft Corp.

:\Documents and Settings“\Administrator>ping 192.168.2.2
Pinging 192.168.2.2 with 32 bytes of data:

Reply from 192.16
Reply from 192.16
Reply from 192.16
Reply from 192.168.

Ping statistics for 192.168.2.
Packets: Sent = 4, Rece

Approximate round trip times
Minimum = ims, Maximu

C:\Documents and Settings“Administrator>_

Gambar 4.57 Ping Clientl ke Serverl
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2. Clientl menuju ke Server2 (192.168.4.2 ke 192.168.2.3)

Pinging 192.168

Reply from
Reply from
[Reply from
Reply from

l = 4, Lost = B (Bx los
in milli—-secon
4ms . Average

IC:\Documents and Settings“Administratord>

Gambar 4.58 Ping Clientl ke Server2

3. Client2 menuju ke Serverl (192.168.5.2 ke 192.168.2.2)

P
Administrator>ping 192.168.2.2
32 butesz of datac
from 192 .1
from 192.168 i 3
from 192.168.2 i : |
from 1922 _168.2 _.2:

Hinimum = 3 1 |

C:wDocuments and

Gambar 4.59 Ping Client2 ke Serverl
4. Client2 menuju ke Server2 (192.168.5.2 ke 192.168.2.3)

WINDOWS\system32\cmd. exe |- (O]

from
from

fpproximat
Minimum =

Jocuments and

Gambar 4.60 Ping Client2 ke Server2
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Pada Gambar 4.56 dan Gambar 4.57 clientl berhasil melakukan ping ke
serverl dan server2 artinya jaringan clientl telah terhubung dengan
jaringan serverl dan server2. Begitu pula pada Gambar 4.58 dan 4.59
client2 berhasil melakukan ping ke serverl dan server 2, jaringan client2
telah terhubung dengan jaringan serverl dan server2.

4.4.2 Membuka Aplikasi Geoserver dari client
1. Clientl

Mengakses ip 192.168.2.2:8080/geoserver melalui clientl

i [EZ| CLENT1 [Running] - Oracle VM VirtualBox = |8 =

Elle Edit View History Bookmarks Iools Help

About & Status
& About GeoServer

Data
Layer Preview

Demos

Gambar 4.61 Mengakses Geoserver Serverl dari Clientl

Mengakses ip 192.168.2.3:8080/geoserver melalui clientl

"B CUENT1 (Running] - Oracle VM VirtualBox = |m| =

 152.168.2.3:0000/geaserverjweb, < | [B-~ sooa el 8 oa =

[Uremame N
» GeoServer
Welcome
About & Status Welcome
& About GeoServe
mesnck s This GeoServer belongs to The ancient gecgraphes INC

Data

s runNiNg version 2.5.2, For more information please contact t

(30 Laver Proview This ¢

acirmir
Demos

Gambar 4.62 Mengakses Geoserver Server2 dari Clientl
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Pada Gambar 4.61 dan Gambar 4.62 terlihat bahwa clientl telah
berhasil mengakses aplikasi geoserver yang berjalan pada serverl dan
serverz.

2. Client2

Mengakses ip 192.168.2.2:8080/geoserver melalui client2

- ==l

CUENT2 [Running] - Oracle VM VirtualBox

> GeoServer: Welcome x

& @ 152.168.2.2:5080/genserver fweb] C" B - coogle Pl Ba & A =

Usemame

GeoServer

Welcome

Welcome

About & Status
€ About GeoServer

This GeoServer belongs to The ancient geographes INC,

Data
Layer Preview This GeoServer instance is running version 2.5.2. For more information ¢
W, administrator.
Demos
-
< >

0 Firefox automatically sends some data to Mozilla so that we can improve your experience.

Choose What I Share x
e

°) GeoServer: Welcome ...

Gambar 4.63Mengakses Geoserver Serverl dari Client2

Mengakses ip 192.168.2.3:8080/geoserver melalui client2

Username

GeoServer

Welcome

welcome

About & Status
@& About GeoServer

This GeoServer belongs to The ancient geographes INC.

Data
Layer Preview

| This GeoServer instance is running version 2.5.2. For more information ¢
administrator.

Demos

Sunday, December 14, 2014

Gambar 4.64 Mengakses Geoserver Server2 dari Client2
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Pada Gambar 4.63 dan Gambar 4.64 terlihat bahwa client2 telah
berhasil mengakses aplikasi geoserver yang berjalan pada serverl dan
server2.
4.4.3 Melakukan Remote Console dari Client ke Server
Untuk melakukan remote console ke server kita menggunakan aplikasi

PUTTY seperti terlihat pada Gambar 4.65.

2. PuTTY Configuration | 4 [ZI
Categorn:
= Session B asic options for your PuT TY session
LT chlgllglng Specify the destination ypou want to conmnect to
srmns Host Mame [or IP address] Port
Kevboard
Eell 192.168.2.2 22
Features E;onneclion type: ) ) B
= windows D Raws O Telnet O Rlogin &) SSH ) Serial
P A Load. save or delete a stored session

Translation Saved Sessions

Selection

Cnlof‘“s Default Settings Load
=1 Connection
Prosy
- Taien
- Rlogin
& SSH - — EFIREFE Y i R N
Sedal Close window on exit:
O Always ) Newver ) Only on clean exit
[ Aot ] [ Help ] L Open ] [ Cancel ]

Gambar 4.65 PuTTY configuration
Masukkan IP address atau hostname server pada kolom hostname lalu
klik ‘Open'. Lakukan log in sebagai root dan masukkan root password

server seperti terlihat pada Gambar 4.66.



£ root@server1:~

& 2014 from clientl.localdomain
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Gambar 4.66 Tampilan remote console/terminal menggunakan PuTTY

4.4.4 Remote directory Server

Untuk melakukan remote directory server dapat menggunakan aplikasi

WinSCP.

-+ WinSCP Login

i New Site

Session
FEile protocal:

SFTP v
Host name:

192.165.2.2

User name:

rook

Save

[ Tools - J

I

Manage

E)ox

Port number:

Password:

Adwvanced. ..

hat ] @ Login

J [ Close ] [ Help

Masukkan alamat [P/ hostname server pada kolom hostname.

Gambar 4.67 WIinSCP Login

Isi

username sesuai dengan linux dan paswordnya. Setelah selesai terisi pilih

'login’ seperti terlihat pada Gambar 4.67.



ww My Documents - root@192.168.2.2 - WinSCP

Local Mark Files Commands Session Options Remote Help

e &5 E& synchronize Bl 28 [ &

[ root@192.168.2.2 | New Session

[ Queue = Transfer Settings

am ~ =M EEm > o.-EF

»> >
C:\Documnents and SettingsiAdministratoriMy Documents rook
Name Ext Size Type MName Ext
.. | Parent direct| | & ..
2 Downloads File Folder (|
=N my mMusic File Folder =
My Pictures File Folder =
=2
(L) origin_repo
=]
< > <

0B of 84 Bin0of 4 0B of 86,971 B in O of 56

i5)

|

SFTP-,
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[ (=1(E3)
- g -

EEe >
» >

Size  Changed
12{14)201

12711j201

~

>

3 0:00:13

Gambar 4.68 Tampilan remote directory menggunakan WinSCP

WInSCP berfungsi untuk melakukan editorial seperti mengedit isi file,

merubah nama file, menghapus file dan lain sebagainya seperti terlihat

pada Gambar 4.68.

4.4.5 Konfigurasi mikrotik menggunakan Winbox

Aplikasi Winbox memungkinkan untuk melakukan konfigurasi Mikrotik

RouterOS menggunakan MAC address atau protokol

IP dan juga

menggunakan modus GUI dengan cepat dan sederhana. Untuk masuk ke

RouterOS masukkan alamat IP atau alamat MAC router,

password dan klik tombol Connect seperti pada Gambar

® MikroTik WinBox Loader v2.2.18

isikan username dan

4.69.

Connect To: [ 192.168.4.1 |
Login: |adm|n
Password: |
__seve |
I Keep Password
v Secure Mode
[+ Load Previous Session Tools... |
Note: | MikroTik
Address [ User | MNote |

Gambar 4.69 Mikrotik Winbox



81

Menu interface menampilkan jumlah interface pada Mikrotik RouterOS dan

juga nama dari interface tersebut seperti terlihat pada Gambar 4.70.

® admin@192.168.4.1 (MikroTik) - WinBox v5.20 on x86 (xB6) EI@‘E‘

[ o] | safeMode

Interfaces:
Wireless
Bridge
PPP
Mesh

P

IPvE
MPLS
Routing
System

Fix
LR esethen ne S3kbps  25kbps
| R vethez e Obps 1061 bps 0

| Hide Passwords Il ()

Interface List

Inteiface | Ethemet EolP Tunnel IP Tunnel GRE Tunnel VLAN VRRP Bonding LTE

n +.

Name e [LzMTU [Tx

TxPac... |RxPac.. TxDrops | ¥
1 3 i}

R e@ether3 net Obps 1061 bps o a

Gambar 4.70 Tampilan Interface Mikrotik pada Winbox

Untuk melakukan konfigurasi ip address pilih menu IP > Addresses.

Pada address list dapat menambahkan ip address dan juga menghapus ip

address yang ada pada mikrotik seperti terlihat pada Gambar 4.71

oo

Intertaces
Wieless
Bridge
PPP
Mesh

P

16
MPLS
Routing
System
Queuss
Files

Make Supout.if
Manual

——e—
Safe Mode

© admin@192.168.4.1 (MikroTik) - WinBox v5.20 on x86 (xB6) [B=11c3
I¥| Hide Passwords M (=)
Bay W - [ | N
Bridge | Ports | Fiters | NAT | Hosts
+|[ =[] . L5
Name - T = —‘7 'RxPac... [T*Drops |+
Addiess Network Intettace -
192.168.21/24_132168.20 ___ether3
9°192.168.4.1/24 132.168.4.0 ether!
£°192.168.5.1/24 1921685.0 ether2

Oitems out of 3

Jitems

-
Ditems out of 3

Gambar 4.71 Tampilan IP Address Mikrotik pad Winbox

Untuk melakukan konfigurasi ip routes pilih menu IP > Routes seperti

terlihat pada Gambar 4.72.
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® admin@192.168.4.1 (MikroTik) - WinBox v5.20 on xB6 (xB6) [9[(=1[e3]

x> | | | SafeMode v Hide Passwords Il (1

Routes | Nesthops Rules VRF

[#[=] [<]E] [=] (7] g (a3

| Gateway Distance _ Routing Mark || =
0 192

Dst. Address
DAC P 192168.20/24 ether3 reachable
. | DAC P 192.168.4.0/24 etherl reachable
DAC P 19216850/24 ethei2 ieachable

New Terminal
ISDN Channels
KvM

Make Supout.fif
Manual

Exit

Gambar 4.72 Tampilan IP Route Mikrotik pada Winbox
Klik + untuk menambahkan ip route pada mikrotik. Sesuaikan destination
network address dengan interface yang akan menjadi gateway pada mikrotik

seperti terlihat pada Gambar 4.73.

® admin®192.168.4.1 (MikroTik) - WinBox v5.20 on xB6 (xB6)

E@ @"M“‘e] | Hide Passwords [l ()
Intettaces
Wireless
Bridge

PPP
Y Dst Address: |192168.2.0/24

w " Gateway: [etherd

1Pv6 I ;O

MPLS I | Check Gatewsy: =~

Rauting P Type: unicast

System r o

Queues o= |0 S

Files Scope: [10

Log Taiget Scope: [10 B

Radius FRouting Mark:

jLocs) ! Pref, Source: [132.168.2.1 J \J TV 7 v L T v 1
New Terminal

ISDN Channels

KM

Make Supout fif

Manual dynamic active connected

Gambar 4.73 Tampilan Konfigurasi IP Route Mikrotik pada Winbox
Untuk melakukan konfigurasi DNS pilih menu IP > DNS seperti terlihat pada

Gambar 4.74.
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@ admin®192.168.4.1 (MikroTik) - WinBox v5.20 on xB6 (xB6) =1
[w| Hide Passwords 1l ()

Interfaces
Wireless
Eridge

Servers:

== Dynamic Servers: |

Mesh [v Allows Remots Requests
L Max UDP Packet Size: |4096
1PV .

Cache Size: [2048

MPLS
- Cache Used: [14
Flouting

System

Queues [=I[=] [=1[=]

iies) Mame | %  contans =

Log
[l [Name

Radius & clientl.localde... 192.168.4.2
Tools © client2 localdo... 192.168.5.2

v @ router 192.168.4.1
Mew Teminal @ rauter 1592.168.5.1
ISDN Channels @ router 132.168.2.1

@ serverl.locald . 132168.22 00

KVM @ serverZlocald . 19216823 1d 00:00:00
Make Supout rif

Manual
E it

Gambar 4.74 Tampilan Konfigurasi DNS Mikrotik pada Winbox
4.4.6 Uji Cluster File System Serverl dan Server2

Silahkan lakukan mount melalui terminal pada kedua direktori yang ingin
digunakan pada kedua server dengan command :

Untuk serverl

# mount —t glusterfs serverl:/gv0 /var/www/html

Untuk server2

# mount —t glusterfs server2:/gv0 /var/www/html

Dengan perintah diatas direktori var/www/html pada serverl dan
var/www/html pada server2 diatas telah berhasil digabungkan dalam satu
disk. Jadi administrator dapat melakukan konfigurasi di kedua direktori

secara langsung dan cepat.



[root@serverl
total 9
drwxr-xr-x

3
8
-PMe-r--r-- 1
1
1
1

M- T--F--
[root@server

html]# 1s

root root
root root
root root
root root
root root
NE |
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root@serverl:var/www/html

File Edit View Search Terminal Help

-al

4896 Dec
4896 Jun
B Dec

B Dec
142 Dec

29 10:83
26 20814
29 B7:28
29 07:28
29 10:48

1
file
index.php

Gambar 4.75 Direktori var/www/html pada serverl

root@server2:/var/www/html

File Edit View Search Terminal Help

[root@server2
total 9
drwxr-xr-x
AW =Xr=X.
MW-F==r=-
PW-F--T--
~PW-T--T--
[root@server

- N "

html]# 1s

root root
root root
root root
root root
root root
htmi]# [

-al

4896 Dec
4096 Jun
@ Dec

8 Dec
142 Dec

29 1@:83
26 2014
29 97:28
29 87:28
29 19:48

1
file
index.php

Gambar 4.76 Direktori var/www/html pada server2

Pada gambar 4.75 dan 4.76 dapat dilihat isi dari direktori var/www/html

pada serverl dan server2 yang telah di gabungkan. Selanjutnya akan

ditambahkan sebuah file pada serverl saja seperti terlihat pada Gambar

4.717.



[root@serverl

total 9

drwxr-xr-x 3
drexr-xr-x. 8
-re-r--r-- 1
-rw-r--r-- 1
-rw-r--r-- 1

[root@serverl
[root@serverl
total 9

drwxr-xr-x 3
drwsr-xr-x. 8
-rw-r--r-- 1
-rwW-r--r-- 1
“TwW-r--r-- 1
sTwW-r--r-- 1
[root@serverl

Gambar 4.77 Penambahan file2 di direktori var/www/html pada serverl

File Edit View Search

root
root
root
root
root

root
root
root
root
root

root@serverl:/var/www/html

Terminal
html]# 1s -al

4896
4896
B

B
142

Dec
Jun
Dec
Dec
Dec

html]# touch filez
html]# 1s -al

root
root
root
root
root
root

root
root
root
root
root
rogt

himl]# .

4836
4836
B

B

B
142

Jan
Jun
Dec
Dec
Jan
Dec

Help

29
26
22
29
29

15
26
29
29
15
29

18:83

2814
87:28
B7:28
18:48

12:12

2814
B7:28
B7:28
12:12
10:48

1
file
index.php

1
file
filez

index.php
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Secara otomatis di direktori var/www/html pada server2 juga langsung

ditambahkan sebuah file baru sesuai dengan yang terjadi pada direktori

Ivariwwwi/html serverl seperti terliht pada Gambar 4.77.

root@server2:/var/www/html

File Edit View Search Terminal
html]# 1s

[root@server
total 9

drwxr-xr-x 3
drwxr-xXr-x. B
“FW=r==r-=_ 1
“rwW-r--r-- 1
- rW- FEEyL
[root@server
total 9

drwxr-xr-x 3
drwxr-xr-x. B
-rwW-r--r-- 1
-rW-r--r-- 1
-rW-r--r-- 1
=MW=F==F== 1
[root@server2

Gambar 4.77 Penambahan file2 di direktori var/www/html pada server2

root
rook
root
root
root

root
root
root
root
root

html]# 1s

root
root
root
root
root
root

ront
root
root
root
root
root

html]#

-al
4096
4096
142
-al

4896
4096

142

Dec
Jum
Dec
Dec
Dec

Jan
Jun
Dec
Dec
Jan
Dec

29
26
29
29
29

15
26
9
29
15
29

Help

la:83

2014
07:28
07:28
10:48

12:12

2014
0728
@728
12:12
19:48

1
file
index. php

1

file
file2
index.php




